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ABSTRACT
ABSTRAK
Perkerasan jalan yang umum digunakan di Indonesia adalah lapis aspal beton. Kekuatan perkerasan jalan ini di pengaruhi oleh sifat
fisik agregat baik bentuk butir maupun tekstur permukaannya. Mutu campuran beraspal pada perkerasan dapat ditingkatkan, salah
satu caranya dengan menambahkan bahan tambah. Pada penelitian ini bahan tambah yang digunakan adalah plastik jenis
Polypropylene (PP) yang berfungsi untuk meningkatkan daya ikat aspal beton. Penggunaan plastik selain mengurangi sampah juga
dapat meningkatkan mutu campuran beraspal. Selain itu, bahan pengisi ruang antara agregat kasar dan halus atau disebut filler juga
mempengaruhi campuran beraspal. Abu batu, semen, dan fly ash sudah sering digunakan sebagai filler dalam campuran beraspal,
tetapi jenis filler tersebut susah didapatkan dan harganya relatif mahal. Abu tempurung kelapa diharapkan dapat menjadi salah satu
alternatifnya. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode Marshall. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh campuran limbah Polypropylene (PP) serta penggunaan gabungan abu tempurung kelapa dan Portland cement sebagai
filler terhadap karakteristik Marshall campuran AC-WC. Tahapan awal penelitian ini adalah mencari kadar aspal optimum (KAO).
Setelah KAO didapat, kemudian dilakukan pembuatan benda uji variasi persentase limbah Polypropylene (PP) 2%, 4%, dan 6%
terhadap berat campuran aspal dengan cara kering. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase subsitusi Polypropylene (PP)
yang efektif sebesar 2% pada kadar aspal 4,70%. Nilai stabilitas yang didapat pada kadar aspal efektif adalah 1665,55 kg. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa semakin besar persentase Polypropylene (PP) dalam campuran AC-WC menyebabkan nilai VIM, 
flow, VMA, dan VFA cenderung fluktuatif. Nilai density yang diperoleh dari substitusi variasi persentase Polypropylene (PP) tidak
terjadi perubahan nilai yang besar. 
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